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Pertumbuhan laba merupakan salah satu informasi prediksi yang sangat 
penting bagi para pengguna laporan keuangan yang menggambarkan prospek hasil 
usaha dan keadaan keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Pertumbuhan 
laba dapat dianalisis dengan analisis fundamental, yaitu dengan melihat rasio 
keuangan perusahaan. Salah satu rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio 
aktivitas. Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas terhadap 
pertumbuhan laba. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari perusahaan 
rokok yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai pada tahun 2008. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling sehingga data 
yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan rokok yang telah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama empat tahun, yaitu tahun 2005, 2006, 2007 
dan 2008. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi : Inventory Turn Over 
(X1), Average Collection Period (X2), Working Capital Turn Over (X3), Fixed 
Assets Turn Over (X4) dan Total Assets Turn Over (X5) sedangkan variabel 
terikatnya adalah pertumbuhan laba (Y). Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Melalui analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan variabel bebas terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. Sedangkan secara parsial diketahui bahwa Fixed Assets Turn Over dan Total 
Assets Turn Over berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Sedangkan Inventory Turn Over, Average Collection Period, Working Capital 
















1.1 Latar Belakang 
Sejalan dengan perkembangan perekonomian dunia, di Indonesia juga 
terus mengalami peningkatan. Pada kondisi ini maka industrialisasi di Indonesia 
juga mengalami perkembangan. Dalam era pasar modal yang semakin besar, 
persaingan antara perusahaan-perusahaan akan semakin ketat pula sehingga 
perusahaan-perusahaan yang dihadapi bukan terbatas pada lingkup nasional saja 
tapi juga internasional. Disamping itu perkembangan pasar modal yang pesat 
menciptakan berbagai peluang atau alternatif investasi bagi para investor. Di sisi 
lain perusahaan pencari dana harus bersaing dalam mendapatkan laba dalam pasar 
modal. Oleh karena itu perusahaan semakin dituntut agar lebih tanggap dalam 
menghadapi segala permasalahan yang timbul baik pada saat ini maupun pada saat 
yang akan datang. 
Laba merupakan salah satu informasi keuangan yang menarik perhatian 
bagi para investor karena lebih berkepentingan untuk prospek perusahaan di masa 
yang akan datang. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba pada masa 
yang akan datang merupakan salah satu indikasi kinerja dan prospek perusahaan 
sehingga keandalan informasi laba suatu perusahaan di masa yang akan datang 
sangat menarik investor. 
Kemampuan menghasilkan laba yang maksimal pada suatu perusahaan 






investor dan kreditur mengukur keberhasilan perusahaan berdasarkan kemampuan 
perusahaan yang terlihat dari kinerja manajemen dalam menghasilkan laba di 
masa (Suprihatmi, 2005:02). Untuk dapat menilai kinerja perusahaan maka pihak-
pihak yang berkepentingan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang 
dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan. 
 Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting bagi 
para pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi. 
Dengan mengelolah lebih lanjut laporan keuangan akan diperoleh prediksi tentang 
apa yang mungkin akan terjadi di masa mendatang (Prastowo, 2005:56). 
Pada perkembangannya perusahaan rokok di Indonesia mengalami 
peningkatan yang cukup bagus. Produksi rokok pada lima tahun terakhir telah 
mengalami peningkatan produksi dari 223 miliar batang pada tahun 2004 menjadi 
240 miliar batang pada tahun 2008. Peningkatan rata-rata 4,78 % per tahun. 
Penerimaan cukai untuk tahun yang sama meningkat dari Rp 29,1 triliun menjadi 
Rp 49 triliun, atau meningkat rata-rata 13,64 % per tahun. Pertumbuhan produksi 
pada skala mikro menjadi pemicunya (www.tempo.com). 
Ibarat dua sisi mata uang, industri rokok dibutuhkan tetapi di sisi lain 
ruang geraknya dibatasi. Bagaimana tidak, industri rokok selama ini memberikan 
pemasukan cukai yang sangat besar bagi pemerintah. Industri rokok, pada 2008, 
menyumbang cukai sebesar Rp 57 triliun. Jumlah produksi rokoknya pun 
mencapai 240 miliar batang per tahun. 
Kendati demikian, Pemerintah Indonesia memperketat regulasi industri 





dan yang terbaru adalah pengesahan Rancangan Undang-Undang Retribusi 
Daerah dan Pajak Daerah yang memberi hak kepada pemerintah daerah untuk 
memungut pajak peredaran rokok 10% - 15%. Belum lagi pemerintah pun 
memasukkan sektor rokok dalam Daftar Negatif Investasi. Artinya, investor tak 
bisa lagi mendirikan pabrik rokok di republik ini. Tak hanya itu, sekarang terdapat 
suatu paradigma atau concern di masyarakat modern bahwa konsumsi rokok akan 
sangat merugikan kesehatan. 
Dampak yang ditimbulkan dari kebijakan yang dilakukan pemerintah 
mengenai cukai dan pembelian pita rokok sangat berpengaruh terhadap industri 
rokok. Sebut saja PT Bentoel Internasional Investama yang harus melakukan 
akuisisi dengan PT British American Tobacco karena PT Bentoel Internasional 
Invesatama mengalami penurunan baik dalam penjualan maupun laba. Tidak saja 
PT Bentoel Internasional Investama yang mengalami penurunan, namun PT 
Gudang Garam juga mengalami penurunan laba bersih sebesar 46,69 % pada 
tahun 2006 (www.tempo.co.id). 
Meskipun dampak dari aturan pembatasan merokok terus bermunculan 
dan cukai serta pita rokok terus dinaikkan, produsen rokok nasional terus berusaha 
untuk mencetak laba. Hal ini pun menjadi alasan investor asing masih terus me-
ngincar pabrik-pabrik rokok di Indonesia. Tengok saja, pada semester I/2009, 
Gudang Garam dan HM Sampoerna sama-sama membukukan kenaikan laba 
bersih cukup tinggi. Laba Gudang Garam bahkan melonjak hingga 60%, dipicu 
turunnya beban pokok penjualan. Prestasi pabrik rokok kebanggaan warga Kediri, 





yang meraih kanaikan laba bersih 28% yang didorong peningkatan penjualan 
(www.swa.co.id). 
Saat ini terdapat empat perusahaan rokok yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), yakni Gudang Garam dengan kode saham GGRM, HM 
Sampoerna (HMSP), PT Bentoel International Investama (RMBA) dan British 
American Tobacco Indonesia (BATI). 
Laba yang dicapai oleh PT Gudang Garam Tbk mengalami fluktuasi yaitu 
: pada tahun 2005 naik sebesar 5,55 %, pada tahun 2006 turun sebesar -46,67 %, 
pada tahun 2007 naik sebesar 43,24 %, dan pada tahun 2008 naik sebesar 30,27 
%. 
Laba yang dicapai PT HM Sampoerna Tbk secara berturut-turut yaitu : 
pada tahun 2005 naik sebesar 19,64 %, tahun 2006 naik sebesar 48,15 %, tahun 
2007 naik sebesar 2,65 %, dan pada tahun 2008 naik sebesar 7,49 %.  
Laba yang dicapai PT Bentoel International Investama (RMBA) Tbk juga 
mengalami fluktuasi yaitu : tahun 2005 naik sebesar 33,64 %, tahun 2006 naik 
sebesar 25,64 %, tahun 2007 naik sebesar 66,94 %, dan pada tahun 2008 turun 
sebesar -1,56 %.  
Laba yang dicapai British American Tobacco Indonesia (BATI) juga 
mengalami fluktuasi yaitu : tahun 2005 turun sebesar – 193,53 %, tahun 2006 
turun sebesar - 425,56 %, tahun 2007 turun sebesar – 44,92 %, dan pada tahun 
2008 naik sebesar 153,14 %.  
Gambaran laba perusahaan rokok menunjukkan bahwa perusahaan rokok 





Dalam kondisi seperti ini informasi mengenai laba di masa yang akan datang akan 
sangat penting tidak hanya bagi para investor melainkan perusahaan untuk 
mengetahui kondisi perusahaan dimasa yang akan datang sehingga perusahaan 
dapat menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil untuk meminimalisasi 
terjadinya penurunan laba.  
Dalam kondisi seperti ini, Interpretasi dan analisis laporan keuangan suatu 
perusahaan sangat diperlukan. Ukuran yang sering digunakan untuk menganalisis 
laporan keuangan adalah rasio. Pengertian rasio itu sebenarnya hanyalah alat yang 
dinyatakan dalam “arithmatical terms”, yang dapat digunkan untuk menjelaskan 
hubungan antara dua macam data finansiil (Riyanto, 2001:329). 
Salah satu rasio keungan yang digunakan adalah rasio aktivitas. Menurut 
Harahap (2002:308) Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 
pembelian dan kegiatan lainnya. Sedangkan Menurut Kasmir (2008:172) rasio 
aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.  
jika piutang dan perputaran persediaan cepat maka arus kas dari customer 
dapat diinvestasikan untuk pengembalian yang akan meningkatkan pendapatan 
bersih. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas memiliki 
hubungan positif dengan perubahan laba (Shim dan Siegel 1987:27). 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Alasan dipilih perusahaan rokok adalah karena perusahaan ini 





dari pajak cukai. Selain itu perusahaan rokok juga merupakan salah satu industri 
yang menyerap tenaga kerja yang cukup banyak. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bermaksud mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Pertumbuhan 
Laba Pada Tobacco Manufacture Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Apakah Inventory Turnover Ratio, Average Collection Period, Working 
Capital Turnover, Fixed Asset Turnover dan Total Assets Turnover secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
2. Apakah Inventory Turnover Ratio secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) ? 
3. Apakah Average Collection Period secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) ?  
4. Apakah Working Capital Turnover secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 





5. Apakah Fixed Asset Turnover secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) ? 
6. Apakah Total Assets Turnover secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Inventory Turnover Ratio, Average Collection 
Period, Working Capital Turnover, Fixed Asset Turnover dan Total Assets 
Turnover secara simultan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 
rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
2. Untuk mengetahui pengaruh Inventory Turn Over Ratio secara parsial 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) ? 
3. Untuk mengetahui pengaruh Average Collection Period secara parsial 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) ? 
4. Untuk mengetahui pengaruh Working Capital Turn Over secara parsial 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 





5. Untuk mengetahui pengaruh Fixed Asset Turnover secara parsial terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) ? 
6. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover secara parsial terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) ? 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat digunakan sebagai pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan 
atau teori khususnya teori keuangan yang selama ini sudah didapatkan 
pada waktu kuliah. 
2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi manajer untuk 
pengambilan keputusan atau membuat kebijakan perusahaan khususnya 
dalam bidang manajemen keuangan. 
3. Dapat digunakan sebagai bahan atau informasi dalam pengambilan 
keputusan investasi dan memberikan gambaran kepada investor dalam 
melihat kinerja perusahaan. 
 
 
 
 
 
